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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

Opera Cina atau lebih dikenal sebagai opera Beijing ( Jingju t I] ) 

sudah ada semenjak 200an tahun yang lalu, opera ini merupakan salah satu 

bentuk apresiasi tertinggi dari kebudayaan Cina yang sangat mempengaruhi 

kehidupan kebudayaan masyarakatnya. Opera Beijing sangat terkenal di 

kalangan masyarakat jelata, hal ini dikarenakan coraknya yang realistis dan 

kerakyatan, serta pemihakan cerita kepada yang tertindas. Walaupun disebut 

sebagai opera Beijing, tapi sebenamya asalnya bukanlah dari Beijing 

( propinsi Hubei ) melainkan berasal dari propinsi Anhui dan Hubei. Kata }t 

Jing dalam i] Jingju berarti "ibukota" . Awal terbentuknya seni peran 

opera Beijing ini dimulai dari datangnya Empat Rombongan Pemain Akrobat 

Anhui ke Beijing pada awal tahun 1790 untuk melakukan pertunjukan akrobat 

yang hanya dipentaskan kepada keluarga kerajaan saja, tetapi lambat laun 

pada akhirnya pertunjukan akrobat itu juga dipentaskan kepada masyarakat 

luas. Pada tahun 1828, beberapa pemain akrobat terkenal dari propinsi Hubei 

juga datang ke Beijing, disana para pemain akrobat dari Anhui dan Hubei 
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sering melakukan pementasan bersama, dari kombinasi keduanya inilah 

maka lahir suatu seni peran baru yang disebut sebagai opera Beijing. Selain 

itu, kombinasi keduanya juga menghasilkan dua jenis melodi baru yang 

dimainkan di dalam pementasannya, yang disebut sebagai Xipi ( l t# ) dan 

Erhuang ( 'K ). 

Di dalam pementasannya, opera Beijing menggunakan liga unsur seni 

sekaligus, yaitu: akting (unsur terpenting), nyanyian dan tarian. Ketiga unsur 

tersebut di dalam opera Beijing merupakan suatu penggambaran dari 

perasaan bahagia, terkejut, marah, sedih, dan takut dari setiap karakter yang 

dimainkan. 

Pembagian peran tokoh di dalam opera Beijing terbagi menjadi empat, 

yaitu: Sheng !E ( pemeran pria), Dan EH (pemeran wanita), Jing ( pemeran 

yang wajahnya dilukis), dan Chou il. ( pemeran pelawak). Keempat tokoh 

tersebut mewakili karakter yang berbeda-beda, antara lain karakter yang 

mempunyai sifat setia atau pengkhianat, karakter yang mempunyai perilaku 

baik atau buruk atau juga dapat diketahui apakah sang tokoh tersebut 

mempunyai paras yang cantik atau lidak. 

Pada masa sistem feodalisme masih bertaku, para wanita Cina 

dilarang untuk tampil di atas panggung. Seorang wanita yang berani 

memerankan suatu karakter di atas panggung, maka akan dianggap tidak 

lebih dari seorang pelacur. Hal inilah yang menyebabkan peran wanita di 
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dalam sejarah !eater klasik Cina hingga masa Dinasti Qinq ( 1644-1911 ) 

selalu diperankan oleh kaum pria. Sekitar awal tahun 1930, barulah wanita 

Cina dapat turut serta bergabung di dalam pementasan opera Beijing. 

Dalam opera Beijing, sekitar awal tahun 1000 M, tokoh yang wajahnya 

dilukis ( Jing ) lebih banyak memainkan peran sebagai prajurit atau pria yang 

berkarakter kuat dan gagah. Walaupun demikian peran tokoh ini biasa 

melakukan gerakan menari dan menyanyi dalam pementasannya. 

Pada awal penampilannya di alas panggung, tokoh Jing mengenakan 

topeng untuk mewakili karakter yang diperankannya, tapi dengan majunya 

seni peran opera Beijing, penggunaan topeng pada seorang aktor lama 

kelamaan dianggap sebagai penghalang bagi kemajuan kreatifitas sang aktor. 

Hal ini dikarenakan wajah sang aktor tertutup oleh topeng sehingga tidak 

terlihat dengan jelas. Pada zaman Dinasti Yuan (1271-1368 ) pementasan 

opera Beijing mulai berkembang, lambat laun penggunaan topeng mulai 

berkurang dan sebagai gantinya mereka mengenakan riasan wajah yang 

penuh warna pada wajahnya untuk memenuhi kebutuhan pertunjukkan. Pada 

masa ini bentuk tata rias wajahnya masih menggunakan bentuk yang alamiah 

dan sederhana. 

Dalam skripsi ini penulis akan membahas mengenai bentuk tata rias 

wajah tokoh Jing, karena di dalam pementasannya, pelukisan wajah para 

pemeran Jing merupakan salah satu faktor terpenting yang mendukung 

suksesnya suatu jalan cerita. Hal ini dikarenakan pelukisan wajah para tokoh 
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Jing menggunakan berbagai macam wama dan bentuk pola hiasan. Dari 

setiap warna yang digunakan tersebut memiliki arti tersendiri serta 

melambangkan watak dari seorang tokoh. Disamping itu pula, setiap 

pemeran tokoh Jing ini melakukan pelukisan wajahnya sendiri, mereka dilatih 

untuk dapat melakukan pelukisan wajah tersebut. 

Kostum yang dikenakan oleh para pemain juga menjadi pendukung 

panting dalam opera tersebut. Kostum tidak hanya berfungsi sebagai suatu 

perlengkapan yang indah dan terkesan mewah, tetapi kostum juga berfungsi 

sebagai media yang membedakan status dari peran yang dimainkan. Kostum 

yang dikenakan tersebut tidak hanya terbatas pada fungsinya saja, tetapi 

penggunaan warna pada kostum juga mempunyai peranan yang penting, 

karena wama pada kostum panggung opera Beijing juga merupakan suatu 

simbol dari setiap tokohnya. 

1.2 Ruang Lingkup Permasalahan 

Di dalam pementasan opera Beijing, peranan warna dan bentuk tata 

rias wajah sangatlah luas, tetapi di dalam skripsi ini penulis membatasi 

penulisannya hanya pada bentuk tata rias wajah tokoh Jing, selain itu juga 

dibahas mengenai perkembangan opera Beijing mulai dari awal hingga pada 

masa sekarang, hal ini dikarenakan waktu yang disediakan tidaklah terlalu 

banyak untuk membahas bentuk tata rias wajah setiap tokoh karakter yang 

dimainkan. Pelukisan wajah pada tokoh Jing ini sebenarnya banyak sekali 
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ragamnya, tetapi yang akan dibahas oleh penulis pada skripsinya hanyalah 

beberapa pelukisan wajah yang biasa digunakan di dalam pementasan 

pementasan opera Beijing. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Dalam penulisan skripsi yang membahas bentuk tata rias wajah tokoh 

Jing ini, penulis bermaksud menjelaskan mengenai bentuk-bentuk tata rias 

wajah tokoh Jing serta tujuan dan fungsi dari warna-warna yang digunakan 

pada pelukisan wajah tokoh Jing. Selain itu penulis juga menjelaskan 

mengenai awal mula perkembangan opera Beijing pada masa Dinasti Tang 

(618-907) sampai pada masa pemerintahan Republik (1949-saat ini ). 

1.4 Metode Penulisan 

Metode yang digunakan di dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

kepustakaan. Bahan-bahan skripsi dikumpulkan melalui penelitian atas buku 

buku berbahasa Cina dan lnggris yang diperoleh dari perpustakaan 

Universitas Indonesia, Universitas Darma Persada, internet serta koleksi 

pribadi. 

Di dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan ejaan 

Hanyu Pinyin untuk mentranskrip nama tokoh, judul opera, nama tempat, dan 

istilah-istilah dalam tata rias wajah opera Cina yang berbahasa Cina apabila 

memungkinkan. 



6 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulis akan membagi skripsi ini ke dalam empat bab, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pengantar untuk menjelaskan maksud penulisan 

skripsi. Dalam bab ini juga dibicarakan mengenai latar belakang , tujuan 

penulisan, ruang lingkup permasalahan, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II berisi mengenai awal mula opera Beijing, peran-peran dalam 

opera Beijing, teknik peranan dalam opera Beijing, cara berbicara dan 

bemyanyi, gerak tubuh dan gerak isyarat, serta busana dan tata rias wajah 

yang digunakan dalam opera Beijing. 

Bab Ill berisi mengenai jenis tata rias wajah tokoh Jing, pembentukan 

tata rias wajahnya, dan arti lambang dari tata rias wajah tersebut. 

Bab IV berisi mengenai kesimpulan dari topik pembahasan yang 

penulis telah tuangkan pada tiga bab sebelumnya. 


